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Abstrak 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Pengaruh 
ini akan memberikan dampak positif maupun negatif dalam pengambilan kebijakan ekonomi. 
penanaman modal asing dan human capital merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis seberapa besar pengaruh PMA 
dan human capital terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi data panel dengan objek penelitian 33 provinsi di Indonesia pada tahun 2006-2010. 
hasil penelitian ini adalah Variabel PMA berpengaruh positif terhadap PDRB dengan nilai koefisien 
6.919,031. Hal ini berarti jika ada peningkatan PMA sebesar 1 juta dolar maka pertumbuhan 
ekonomi dapat meningkat sebesar 6.919,031 rupiah, cateris paribus. Kondisi ini mengkonfirmasi 
bahwa PMA di suatu daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel rata-rata lama 
sekolah penduduk usia 15 tahun keatas (SEKOLAH) sebagai proksi dari pencapaian pendidikan, 
ternyata signifikan berpengaruh positif terhadap PDRB. Hasil ini mengindikasikan teori 
pertumbuhan baru yang menekankan pentingnya peningkatkan kualitas human capital, sehingga 
mampu mendorong peningkatan produktivitas kerja. Dengan adanya hal ini kebijakan pemerintah 
mengenai wajib belajar sembilan tahun perlu diperluas menjadi 12 tahun serta lebih mendapat 
perhatian dalam rangka peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 
Penanaman modal asing (PMA) merupakan 
investasi yang dilakukan oleh swasta asing ke 
suatu negara tertentu. Bentuknya dapat berupa 
cabang perusahaan multinasional, anak 
perusahaan multinasional (subsidiari), lisensi, 
joint venture, atau lainnya. Manfaat yang 
diharapkan dari suatu paket modal asing 
(PMA) adalah berupa: (a) penyerapan tenaga 
kerja (employment), (b) alih teknologi, (c) 
pelatihan manajerial, dan (d) akses ke pasar 
internasional melalui ekspor. Dilihat dari 
sasaran penjualan outputnya, perusahaan 
multinasional dapat dibedakan ke dalam dua 
kelompok: (a) penanaman modal asing yang 
berorientasi ke pasar domestik yang biasanya 
cenderung menggunakan teknologi produksi 
yang padat modal, dan (b) penanaman modal 
asing yang berorientasi ke pasar luar negeri 
yang yang besarnya cenderung menggunakan 
produksi berteknologi padat karya karena 
lebih murah. 
 
Pemerintah Indonesia sebagai negara 
berkembang telah mengeluarkan kebijakan 
deregulasi melalui beberapa paket kebijakan 
di antaranya: paket Juli 1992 (dikeluarkan 
pada tanggal 7 Juli 1992). Paket Oktober 
(dikeluarkan pada tanggal 23 Oktober 1993), 
dan paket Desember 1994 (dikeluarkan pada 
tanggal 20 Desember 1994). Paket kebijakan 
yang baru tersebut dimaksudkan untuk 
mendorong terciptanya iklim investasi yang 
lebih menarik. Juga untuk meningkatkan 
efisiensi produksi yang diperlukan untuk 
mempertahankan daya saing. Dalam paket 
tersebut diberikan lebih banyak kemudahan 
dan peluang bagi peningkatan efisiensi 
melalui penyederhanaan prosedur investasi 
dan perijinan terutama sektor industri, 
perdagangan, dan jasa. Hal ini bisa dilihat dari 
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besarnya jumlah investasi di sektor industri 
yang menempati urutan pertama dari sembilan 
sektor yang ada. Total investasi asing di 
Indonesia mengalami peningkatan yang 
cukup fantastik pada tahun 2006 sebesar 
5991,6 juta dolar mengalami peningkatan 
sebesar 16.214, 8 juta dollar pada tahun 2010. 
 
Dalam penelitian makki dan Somwaru (2004) 
yang menganalisis efek dari PMA dan 
perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di negara berkembang, mengatakan bahwa 
interaksi PMA dan perdagangan tidak 
menjamin bisa memajukan pertumbuhan 
ekonomi karena pertumbuhan suatu negara 
dipengaruhi oleh kebijakan makro ekonomi 
dan stabilitas institusi. Yang artinya kebijakan 
makroekonomi dan stabilitas institusi sangat 
penting dalam PMA ini. Berangkat dari hal 
tersebut paper ini mencoba menganalisis 
bagaimana pengaruh PMA terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Apakah 
dengan adanya PMA ke indonesia 
pertumbuhan indonesia meningkat, seberapa 
besar pengaruhnya. 
 
1.2 Tujuan 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
tujuan paper ini adalah menganalisis seberapa 
besar pengaruh PMA dan human capital 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Teori pertumbuhan ekonomi diklasifikasikan 
menjadi dua teori yaitu teori exogenous 
growth dan endogenous growth. Teori 
exogenous growth merupakan dasar teori 
pertumbuhan ekonomi yang biasanya 
digunakan dalam penelitian. Exogenous 
growth mengasumsikan bahwa variabel-
variabel yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi merupakan variabel eksogen. 
 
Pertumbuhan eksogen dengan menggunakan 
dasar teori produksi Cobb Douglas, diperoleh 
variabel yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi yaitu teknologi, kapital dan labor. 
Salah satu model pertumbuhan ekonomi yang 
menggunakan teori ini yaitu Model Solow-
Swan. Model ini menggambarkan suatu 
ekonomi tertutup yang memproduksi satu 
jenis barang dengan menggunakan tenaga 
kerja dan kapital. Model mengasumsikan 
technological progress dan saving rate sebagai 
exogen. Dalam model Solow, tabungan akan 
mendorong pertumbuhan untuk sementara, 
tetapi pengembalian modal yang kian 
menurun secara berangsur-angsur mendorong 
perekonomian mencapai kondisi mapan di 
mana pertumbuhan bergantung hanya pada 
kemajuan teknologi eksogen. Sebaliknya 
dalam model pertumbuhan endogen, tabungan 
dan investasi bisa mendorong pertumbuhan 
yang berkesinambungan. (Dornbusch,dkk : 
2008).  
Pertumbuhan endogen tidak setuju akan 
adanya penyusutan imbalan (diminishing 
return) marjinal, menurut pertumbuhan 
endogen bahwa memperluas investasi dapat 
meningkatkan produktivitas agregrat suatu 
negara, jadi pada pertumbuhan endogen lebih 
menawarkan hasil dan keuntungan dari 
perluasan investasi. Pertumbuhan endogen 
selalu memperhatikan faktor eksternal dan 
penentuan tingkat hasil investasi permodalan. 
Pertumbuhan endogen mempunyai kesamaan 
dengan Neoklasik (eksogen) terutama dalam 
fungsi produksi aggregat, tetapi untuk 
pertumbuhan endogen tidak ada penurunan 
skala hasil seperti model Solow (Mankiw : 
2007) 
Teori pertumbuhan ekonomi ini mempunyai 
hubungan katalis dengan PMA. Menurut 
Borensztein, dkk, PMA meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi yang bersifat endogen. 
Grossman dan Helpman menambahkan 
perdagangan bebas adalah seiring dengan 
iklim investasi. Sedangkan Feder,  dkk 
mengatakan eksport dalam pertumbuhan 
ekonomi meningkatkan produksi dan 
mengurangi valuta asing. Menurut Dolar , dkk 
ekonomi terbuka merangsa petumbuhan 
ekonomi dengan cepat. Rodriguez dan Rodrik 
berpendapat tingkat rata-rata tarif dengan 
pertumbuhan ekonomi berhubungan negatif 
dan signifikan (dalam Makki 2004).  
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Menurut Morissey dan Udomkerdmongkol 
2010 aspek penting menumbuhkan PMA dan 
investasi swasta domestik adalah stabilitas 
politik, karena PMA punya efek yang paling 
besar dalam mengurangi investasi swasta 
domestik dalam rezim politik yang stabil. 
Sedangkan Mukherjee, dkk 2012, mengatakan 
Investasi yang tinggi dalam tata kelola 
pemerintahan akan menarik masuknya 
Penanaman Modal Asing. Dalam hal ini 
Penanaman modal asing (PMA) merupakan 
suatu usaha yang dilakukan oleh pihak asing 
dalam rangka menanamkan modalnya disuatu 
negara dengan tujuan untuk mendapatkan laba 
melalui penciptaan suatu produksi atau jasa.  
 
Undang-undang nomor 1 tahun 1967 tentang 
Penanaman Modal Asing menyebutkan 
bahwa : “pengertian penanaman modal dalam 
undang-undang ini hanyalah meliputi 
penanaman modal asing secara langsung yang 
dilakukan menurut atau berdasarkan 
ketentuan-ketentuan undang-undang ini dan 
yang digunakan untuk menjalankan 
perusahaan di Indonesia, dalam artian bahwa 
pemilik modal secara langsung menanggung 
risiko dari penanaman modal tersebut”.  
 
Ada beberapa teori yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli untuk menganalisis faktor – 
faktor yang mempengaruhi penanaman modal 
asing (PMA), yaitu :  
 
1. Teori R. Vernon  
Vernon (1966) menjelaskan penanaman 
modal asing dengan model yang disebut 
Model Siklus Produk (Pandji Anoraga, 1995: 
53). Dalam model ini, introduksi dan 
pengembangan produk baru di pasar 
mengikuti tiga tahap. Tahap satu, pada waktu 
produk pertama kali dikembangkan dan 
dipasarkan, Tahap kedua yakni perusahaan 
mulai memikirkan kemungkinan mencari 
pasar-pasar baru di negara- negara yang relatif 
maju dan ekspor pun mulai dilakukan dengan 
tujuan negara dunia ketiga. Tahap ketiga 
produk telah diproduksi dengan desain yang 
distandarisasi. Produk-produk yang dihasilkan 
di negara berkembang tersebut akan diimpor 
kembali ke negara asal dan juga ke pasar 
negara yang lebih maju.  
 
2. Teori J.H Dunning  
John Dunning (1977) menjelaskan faktor 
yang mempengaruhi penanaman modal asing 
melalui teori ancangan eklektis (Pandji 
Anoraga, 1995: 57). Teori eklektis 
menetapkan suatu set yang terdiri dari tiga 
persyaratan yang diperlukan bila sebuah 
perusahaan akan berkecimpung dalam 
penanaman modal asing. Pertama adalah 
adanya keunggulan spesifik perusahaan. 
kedua adalah keunggulan internalisasi. Dan 
ketiga adalah keunggulan spesifik negara. 
Yang pertama dan kedua dapat menghasilkan 
PMA yang mengarahkan ke ekspor maupun 
produksi untuk pasar lokal. Yang ketiga 
hanya akan berkaitan dengan produksi lokal 
saja. 
 
3. Teori David K. Eiteman  
Menurut David K. Eiteman (1989), motif 
yang mendasari penanaman modal asing ada 
tiga, yaitu : motif strategis, motif perilaku dan 
motif ekonomi (Pandji Anoraga, 1995: 60). 
Sedangkan motif perilaku merupakan 
ransangan lingkungan eksternal dan yang lain 
dari organisasi didasarkan pada kebutuhan 
dan komitmen individu atau kelompok.  Motif 
ekonomi merupakan motif untuk mencari 
keuntungan dengan cara memaksimalkan 
keuntungan jangka panjang dan harga pasar 
saham perusahaan.  
 
4. Teori Robock & Simmonds  
Robock & Simmonds (1989), melalui 
pendekatan global, pendekatan pasar yang 
tidak sempurna, pendekatan internalisasi, 
model siklus produk, produksi internasional 
dan model imperalisasi marxis (Pandji 
Anoraga, 1995: 61). 
 
5. Teori Stephen Hymer  
Menurut Hymer, investasi langsung termasuk 
dalam teori persaingan tidak sempurna, dan 
bukan dalam teori persaingan biasa atau teori 
mengenai pergerakan modal secara 
internasional (Pandji Anoraga, 1995: 66). 
Hymer mengemukakan bahwa inti pokok dari 
penanaman modal secara langsung adalah 
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meratakan beberapa keuntungan monopolistik 
yang dinikmati oleh perusahaan induk. 
Menurut pendekatan ini, pengembalian 
investasi yang lebih tinggi di luar negeri tidak 
menjamin kelengkapan penjelasan arus 
modal, karena pengembalian investasi itu 
sendiri berarti bahwa modal akan lebih efisien 
bila dialokasikan melalui pasar modal dan 
tidak memerlukan pemindahan perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Shiva S Makki 
dan Agapi Somwaru (2004) dengan judul 
“Impact of Foreign Direct Invesment And 
Trade On Economic Growth : Evidence From 
Develoing Countries”. Tulisannya 
menganalisis tentang pengaruh PMA dan 
perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di negara berkembang. Analisis yang 
digunakan adalah analisis Deskriptif dan 
ekonometrika dengan menggunakan metode 
SUR dengan pendekatan three stage least 
squares (TSLS). Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa  
1. PMA dan perdagangan memiliki dampak 
positif dalam pertumbuhan ekonomi, 
koefisien untuk SDM positif dan koefisien 
untuk investasi dalam negeri tidak 
signifikan statis 
2. Efek interaksi PMA dan perdagangan 
positif tapi koefisien tidak signifikan 
statis, PMA dan Investasi dalam negeri 
positif, dan PMA dan SDM positif 
koefisiennya tidak signifikan statis. 
3. Koefisien rata-rata inflasi, konsumsi 
pemerintah dan pajak berdampak negatif  
dan signifikan statis. Artinya menurunnya 
inflasi, beban pajak dan konsumsi 
pemerintah bisa meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. 
 
III. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
Fokus dalam penelitian ini adalah pengaruh 
penanaman modal asing  (PMA) dan human 
capital (HC) terhadap pertumbuhan ekonomi 
yang dalam hal ini produk domestik regional 
bruto (PDRB) di Indonesia, studi empiris 
dilakukan dengan obyek penelitian seluruh 
provinsi di Indonesia pada tahun 2006 – 2010. 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). 
Variabel-variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini yaitu variabel PDRB, PMA dan 
human capital yang dalam hal ini adalah 
tingkat pendidikan di masing-masing propinsi 
yang ada di Indonesia yaitu 33 provinsi. 
3.2 Metode Analisis 
Teknik analisis dalam penelitian ini yaitu 
analisis regresi data panel, adapun beberapa 
keunggulan yang dimiliki oleh data panel 
dibandingkan data time series dan cross 
section (Baltagi 2005), yaitu: 
1. Dengan menggabungkan data time series 
dan cross section, panel menyediakan data 
yang lebih banyak dan informasi yang 
lebih lengkap serta bervariasi. Dengan 
demikian akan dihasilkan degress of 
freedom (derajat bebas) yang lebih besar 
dan mampu meningkatkan presisi dari 
estimasi yang dilakukan. 
2. Data panel mampu mengakomodasi tingkat 
heterogenitas individu-individu yang tidak 
diobservasi namun dapat mempengaruhi 
hasil dari permodelan (individual 
heterogeneity). Hal ini tidak dapat 
dilakukan oleh studi time series maupun 
cross section sehingga dapat menyebabkan 
hasil yang diperoleh melalui kedua studi 
ini akan menjadi bias. 
3.  Data panel dapat digunakan untuk 
mempelajari kedinamisan data. Artinya 
dapat digunakan untuk memperoleh 
informasi bagaimana kondisi individu-
individu pada waktu tertentu dibandingkan 
pada kondisinya pada waktu yang lainnya. 
4. Data panel dapat mengidentifikasikan dan 
mengukur efek yang tidak dapat ditangkap 
oleh data cross section murni maupun data 
time series murni. 
5.  Data panel memungkinkan untuk 
membangun dan menguji model yang 
bersifat lebih rumit dibandingkan data 
cross section murni maupun data time 
series murni. 
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6. Data panel dapat meminimalkan bias yang 
dihasilkan oleh agregasi individu karena 
unit observasi terlalu banyak. 
Berdasarkan tujuan penelitian untuk 
menganalisis hubungan antar variabel 
determinan pertumbuhan ekonomi digunakan 
model umum berikut: 
PDRB = f (PMA, Human capital) 
Model persamaan regresi dalam penelitian ini 
dapat ditulis sebagai berikut:  
PDRBit = α + β1 PMAit + β2 HCit eit 
dimana:  
PDRB   = Produk Domestik Regional 
Bruto (juta rupiah) 
PMA  = Penanaman modal asing 
(juta dolar) 
HC  = rata-rata lama sekolah 
(tahun) 
i   = Provinsi i (33 provinsi) 
t   = Tahun ke t (tahun 2006 – 
2010) 
α  = intersep 
β1, β2  = Parameter yang diestimasi 
eit  = eror term  
  
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Determinan pertumbuhan 
ekonomi 
Hasil analisis ekonometrika yang 
dilakukan yaitu estimasi persamaan 
regresi data panel, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagi berikut: 
 
PDRBit = 18412086 + 6919,031PMAit + 
5042416HCit +  eit 
Hasil estimasi terhadap koefisien variabel-
variabel dalam model PDRB yaitu PMA dan 
Human capital (HC) memiliki p-value yang 
lebih kecil dari level signifikansi α = 0.05 
atau taraf nyata 5 persen, berarti bahwa 
variabel independen tersebut signifikan 
berpengaruh terhadap PDRB. Variabel PMA 
berpengaruh positif terhadap PDRB dengan 
nilai koefisien 6.919,031. hal ini berarti jika 
ada peningkatan PMA sebesar 1 juta dolar 
maka pertumbuhan ekonomi dapat meningkat 
sebesar 6.919,031 rupiah, cateris paribus. 
Kondisi ini mengkonfirmasi bahwa PMA di 
suatu daerah masih relatif berpengaruh untuk 
pertumbuhan ekonomi.  
Sementara itu, aspek pendidikan juga 
berperan besar dalam pertumbuhan ekonomi. 
Hal ini dilihat dari variabel rata-rata lama 
sekolah penduduk usia 15 tahun keatas 
(SEKOLAH) sebagai proksi dari pencapaian 
pendidikan, ternyata signifikan berpengaruh 
positif terhadap PDRB. Dari hasil estimasi 
menunjukkan nilai koefisien parameter 
variabel sekolah yaitu 5.042.416. Nilai ini 
dapat diterjemahkan jika ada peningkatan 1 
tahun dalam rata-rata lama sekolah, maka 
diduga sekitar 5.042.416 juta rupiah akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, cateris 
paribus.  Saat ini rata-rata lama sekolah masih 
sekitar 8 tahun atau hanya sampai kelas 2 
SMP, maka jika mampu meningkatkan akses 
pendidikan minimal sampai lulus SMA 
diyakini dapat mempercepat pertumbuhan 
ekonomi. Hasil ini mengkonfirmasi teori 
pertumbuhan baru yang menekankan 
pentingnya peningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (human capital), sehingga 
mampu mendorong peningkatan produktivitas 
kerja. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah 
mengenai wajib belajar sembilan tahun perlu 
diperluas menjadi 12 tahun serta lebih 
mendapat perhatian dalam rangka 
peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
V. KESIMPULAN 
 
Hasil analisis pengaruh penanaman modal 
asing dan kualitas sumber daya manusia 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
menunjukkan hasil yang sangat signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini bisa 
dilihat dari nilai r square yang mencapai 99%. 
Selain itu, aspek human capital mempunyai 
efek yang sangat krusial dalam pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini terlihat dari variabel lama 
sekolah signifikan berpengaruh besar dalam 
peningkatan pertumbuhan ekonomi.  
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Lampiran 1. Hasil Estimasi Determinan Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan Regresi 
Data Panel Fixed Effect Model 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 82.063852 2 0.0000 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     
PMDN 
3058.6027
17 
3438.52507
1 
2042.48155
0 0.0000 
PMA 
6382.3458
13 
7785.97483
5 
31741.7136
48 0.0000 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: GDP   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/25/13   Time: 16:10   
Sample: 2006 2010   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 33   
Total panel (balanced) observations: 165  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 54853836 862345.2 63.61007 0.0000 
PMDN 3058.603 454.5154 6.729370 0.0000 
PMA 6382.346 1171.356 5.448680 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.994159    Mean dependent var 60337715 
Adjusted R-squared 0.992631    S.D. dependent var 89511462 
S.E. of regression 7684031.    Akaike info criterion 34.73302 
Sum squared resid 7.68E+15    Schwarz criterion 35.39186 
Log likelihood -2830.474    Hannan-Quinn criter. 35.00046 
F-statistic 650.7283    Durbin-Watson stat 0.999188 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      
